
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pengolahan dan analisis data yang didapatkan 

dari 82 mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Jenderal Soedirman, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kepatuhan hukum mahasiswa hukum dalam berlalu lintas dengan 

pengawasan CCTV adalah tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan lima 

indikator: 

a) Tingginya tingkat kepatuhan hukum mahasiswa fakultas hukum 

terhadap peraturan kelengkapan berkendara,  

b) Sedangnya tingkat kepatuhan hukum mahasiswa fakultas hukum 

terhadap peraturan tata cara berkendara,  

c) Tingginya tingkat kepatuhan hukum mahasiswa fakultas hukum 

terhadap peraturan ketentuan rambu lalu lintas,  

d) Tingginya tingkat kepatuhan hukum mahasiswa fakultas hukum 

terhadap peraturan ketentuan marka jalan,  

2. Tingginya tingkat kepatuhan hukum mahasiswa fakultas hukum 

terhadap peraturan ketentuan registrasi kendaraan. Faktor kedisiplinan, 

faktor sarana dan prasarana, dan faktor motivasi berpengaruh positif 

terhadap tingkat kepatuhan hukum mahasiswa hukum Universitas 

Jenderal Soedirman dalam berlalu lintas dengan pengawasan CCTV. 

Artinya  semakin tinggi kedisiplinan, semakin baik sarana dan 
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prasarana, dan semakin tinggi tingkat motivasi, akan semakin tinggi 

juga kepatuhan hukum mahasiswa hukum dalam berlalu lintas. Begitu 

pula sebaliknya. semakin rendah kedisiplinan, semakin tidak baik sarana 

dan prasarana, dan semakin rendah tingkat motivasi, akan semakin 

rendah juga kepatuhan hukum mahasiswa hukum dalam berlalu lintas. 

B. Saran 

Meskipun tingkat kepatuhan hukum Mahasiswa Fakultas Hukum di 

Universitas Jenderal Soedirman adalah tinggi, namun masih ditemukan 

tingkat kepatuhan hukum sedang dalam peraturan tata cara berkendara. 

Oleh karena itu bagi mahasiswa Fakultas Hukum di Universitas Jenderal 

Soedirman diharapkan mampu untuk menaati segala sesuatu yang 

diperintahkan dan dilarang oleh undang-undang maupun penegak hukum 

dalam hal berlalu lintas. 

 

 


